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Abstrak 

Kemajuan teknologi Generative Artificial Intelligence (GenAI) telah membuka peluang 
baru dalam dunia pendidikan tinggi, khususnya dalam bidang manajemen. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan GenAI terhadap pengembangan 
kompetensi mahasiswa manajemen di era digital. Dengan pendekatan kualitatif, studi 
ini mengidentifikasi kontribusi positif GenAI dalam pengembangan keterampilan 
analitis, kreativitas, dan pengambilan keputusan, serta tantangan etis dan teknis yang 
dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan GenAI dapat meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam simulasi bisnis, analisis data, dan pengelolaan 
informasi, namun memerlukan strategi implementasi yang tepat agar nilai-nilai 
akademik dan etika tetap terjaga. 
Kata Kunci: Generative Artificial Intelligence; Kompetensi Mahasiswa; Manajemen; 
Era Digital. 
 

Abstract 
The advancement of Generative Artificial Intelligence (GenAI) technology has opened up 
new opportunities in higher education, especially in the field of management. This study 
aims to analyze the impact of using GenAI on the development of management students' 
competencies in the digital era. With a qualitative approach, this study identifies the 
positive contribution of GenAI in the development of analytical skills, creativity, and 
decision-making, as well as the ethical and technical challenges faced. The results of the 
study indicate that the application of GenAI can improve students' abilities in business 
simulations, data analysis, and information management, but requires the right 
implementation strategy so that academic and ethical values are maintained. 
Keywords: Generative Artificial Intelligence; Student Competence; Management; Digital 
Era. 



 

73 

 

PENDAHULUAN 

Era digital membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, terutama 

dalam pembelajaran di bidang manajemen. Generative Artificial Intelligence 

(GenAI), teknologi yang mampu menghasilkan konten baru berdasarkan data yang 

ada, telah menjadi salah satu inovasi terpenting. Teknologi ini digunakan untuk 

menciptakan laporan, analisis data, dan simulasi bisnis yang relevan dengan 

kebutuhan mahasiswa. Namun, dampak penggunaan GenAI terhadap 

pengembangan kompetensi mahasiswa masih memerlukan kajian mendalam. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana GenAI memengaruhi kompetensi inti 

mahasiswa manajemen, seperti kemampuan analitis, kreativitas, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tantangan yang 

dihadapi dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam kurikulum. 

 

Kajian Pustaka 

1. Pengantar Generative Artificial Intelligence (GenAI) Generative Artificial 

Intelligence (GenAI) adalah cabang dari kecerdasan buatan yang berfokus pada 

pembuatan konten baru, seperti teks, gambar, audio, dan video, dengan 

menggunakan algoritma pembelajaran mendalam seperti jaringan adversarial 

generatif (GAN) dan model transformator (Misztal-Radecka & Weron, 2021). 

GenAI telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk 

pendidikan, yang memungkinkan penciptaan lingkungan belajar yang adaptif 

dan inovatif (Brown et al., 2020). 

 

2. Kompetensi Mahasiswa Manajemen di Era Digital Kompetensi mahasiswa 

manajemen meliputi kemampuan analisis, pemecahan masalah, komunikasi, 

dan penggunaan teknologi digital (Davenport & Kirby, 2016). Dalam era digital, 

penguasaan teknologi berbasis AI, seperti GenAI, menjadi esensial untuk 

meningkatkan daya saing mahasiswa di pasar tenaga kerja global (Frey & 

Osborne, 2017). GenAI menawarkan peluang bagi mahasiswa untuk mengasah 

keterampilan kreatif dan strategis melalui simulasi, analisis data, dan 

pembuatan keputusan berbasis teknologi. 
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3. Peran GenAI dalam Pengembangan Kompetensi Mahasiswa Manajemen 

GenAI dapat mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa manajemen 

melalui berbagai cara: 

a. Simulasi Manajerial: GenAI memungkinkan mahasiswa untuk berlatih 

skenario bisnis melalui simulasi berbasis AI, membantu mereka memahami 

dinamika pengambilan keputusan di dunia nyata (Shin et al., 2022). 

b. Pembuatan Konten Kreatif: Mahasiswa dapat menggunakan GenAI untuk 

menghasilkan laporan, presentasi, dan materi pemasaran dengan efisiensi 

tinggi, meningkatkan kreativitas mereka (Choi et al., 2021). 

c. Analisis Data dan Prediksi: Dengan bantuan GenAI, mahasiswa dapat 

menganalisis data besar untuk mengidentifikasi tren dan pola, memperkuat 

kemampuan analisis mereka (Rajkomar et al., 2018). 

 

4. Dampak GenAI terhadap Pendidikan Manajemen GenAI memiliki dampak 

positif dan tantangan terhadap pendidikan manajemen. Di satu sisi, teknologi 

ini meningkatkan akses terhadap sumber daya belajar dan mempercepat proses 

pembelajaran. Namun, tantangan seperti potensi plagiarisme, ketergantungan 

teknologi, dan kurangnya pemahaman etis menjadi perhatian utama (Bender et 

al., 2021). 

 

5. Etika dan Kebijakan Penggunaan GenAI Penggunaan GenAI harus dibarengi 

dengan penerapan kebijakan etis yang ketat. Mahasiswa perlu dilatih untuk 

menggunakan teknologi ini secara bertanggung jawab dan memahami implikasi 

sosial dari penggunaannya (Floridi & Cowls, 2019). Institusi pendidikan juga 

harus merancang kebijakan untuk mencegah penyalahgunaan teknologi ini. 

 

Generative Artificial Intelligence (GenAI) memiliki potensi besar untuk 

mengubah pendidikan manajemen dengan meningkatkan kompetensi mahasiswa 

dalam hal kreativitas, analisis, dan pengambilan keputusan. Namun, integrasi 

teknologi ini harus dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan aspek 

etika dan regulasi untuk memastikan dampak positif jangka panjang. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan dosen dan mahasiswa manajemen di 

universitas terkemuka serta analisis literatur terkait penerapan GenAI dalam 

pendidikan. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola 

utama terkait dampak GenAI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Era digital telah membawa perubahan signifikan pada dunia pendidikan 

tinggi, khususnya dalam pengembangan kompetensi mahasiswa manajemen. 

Teknologi Generative Artificial Intelligence (GenAI), seperti ChatGPT, MidJourney, 

dan DALL-E, telah menciptakan peluang baru sekaligus tantangan dalam 

pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dampak GenAI terhadap 

pengembangan kompetensi mahasiswa manajemen. 

1. Dampak Positif GenAI terhadap Kompetensi Mahasiswa 

a. Peningkatan Pemahaman Teoritis: GenAI membantu mahasiswa 

memahami konsep manajemen yang kompleks melalui penjelasan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

b. Pengembangan Keterampilan Kreatif: Alat seperti MidJourney dan DALL-

E membantu mahasiswa menciptakan konten visual kreatif untuk strategi 

pemasaran. 

c. Efisiensi dalam Penyelesaian Tugas: GenAI mempercepat pembuatan 

laporan, proposal, dan presentasi dengan menyarankan format atau konten. 

d. Peningkatan Keterampilan Analitis: Dengan menggunakan GenAI untuk 

simulasi dan analisis data, mahasiswa belajar membuat keputusan berbasis 

data. 

2. Dampak Negatif GenAI terhadap Kompetensi Mahasiswa 

a. Ketergantungan pada Teknologi: Penggunaan GenAI yang berlebihan dapat 

mengurangi kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

b. Risiko Plagiarisme: Mahasiswa cenderung menyalin konten yang dihasilkan 

oleh GenAI tanpa melakukan penyesuaian. 
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c. Kesenjangan Digital: Tidak semua mahasiswa memiliki akses yang sama 

terhadap teknologi GenAI. 

 

Pembahasan 

1. Relevansi GenAI dalam Pendidikan Manajemen 

Dalam konteks manajemen, GenAI menawarkan alat-alat yang relevan untuk 

meningkatkan kompetensi inti seperti pengambilan keputusan strategis, 

manajemen proyek, dan komunikasi bisnis. GenAI juga memungkinkan mahasiswa 

untuk terlibat dalam simulasi bisnis berbasis AI, yang mendekatkan pengalaman 

belajar dengan kondisi nyata di dunia industri. 

2. Pendekatan untuk Mengoptimalkan Dampak Positif 

a. Integrasi Kurikulum: Memasukkan penggunaan GenAI dalam silabus, 

dengan fokus pada pembelajaran berbasis proyek. 

b. Pelatihan Etika dan Keamanan Digital: Memberikan pelatihan kepada 

mahasiswa mengenai penggunaan yang bertanggung jawab terhadap 

teknologi GenAI. 

c. Peningkatan Aksesibilitas: Mendorong universitas untuk menyediakan 

perangkat dan pelatihan GenAI bagi semua mahasiswa. 

3. Mitigasi Dampak Negatif 

Untuk mengurangi risiko seperti ketergantungan dan plagiarisme, pengajar dapat: 

a. Mendorong kolaborasi mahasiswa dalam tim, sehingga mereka lebih 

terlibat dalam proses kreatif. 

b. Menetapkan tugas yang memerlukan analisis mendalam atau refleksi 

pribadi. 

c. Menggunakan alat pendeteksi plagiarisme untuk memastikan 

integritas akademik. 

4. Studi Kasus: Implementasi GenAI dalam Proyek Mahasiswa 

Studi ini melibatkan 50 mahasiswa manajemen yang menggunakan GenAI untuk 

menyusun rencana bisnis. Hasilnya menunjukkan: 

a. 80% mahasiswa melaporkan peningkatan efisiensi kerja. 

b. 65% mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam mempresentasikan 

ide mereka. 
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c. Namun, 30% mahasiswa merasa kurang kreatif karena terlalu 

bergantung pada GenAI. 

 

GenAI telah membawa transformasi signifikan dalam pengembangan 

kompetensi mahasiswa manajemen, terutama dalam kreativitas, analisis data, dan 

efisiensi kerja. Namun, diperlukan langkah-langkah strategis untuk memastikan 

teknologi ini digunakan secara bijaksana. Rekomendasi meliputi integrasi GenAI 

dalam kurikulum, pelatihan etika digital, dan peningkatan aksesibilitas teknologi. 

 

KESIMPULAN 

Generative Artificial Intelligence memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kompetensi mahasiswa manajemen di era digital. Namun, keberhasilan 

penerapannya membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pengembangan kurikulum yang inklusif, pelatihan intensif untuk dosen, dan 

penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai. Diperlukan pula regulasi yang 

jelas untuk memastikan penggunaan GenAI tetap sesuai dengan nilai-nilai akademik 

dan etika. 
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